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RINGKASAN

Pemerintah Indonesia mentargetkan produksi perikanan budidaya
meningkat hingga 353% pada tahun 2014 dibandingkan dengan tahun 2009.
Salah satu spesies yang menjadi unggulan dalam program tersebut adalah ikan
gurame. Pemerintah mentargetkan peningkatan produksi untuk ikan gurame
sebesar 48.900 ton pada tahun 2014 atau meningkat 127% dibandingkan dengan
tahun 2009 (KKP, 2010). Ikan gurame merupakan ikan herbivora, maka biaya
produksinya relatif rendah karena pakan ikan gurame dapat berupa daun-daunan
seperti daun talas. Harga jual ikan gurame ukuran konsumsi relatif mahal
dibandingkan dengan ikan air tawar lainnya, harga ikan gurame ukuran konsumsi
mencapai Rp 20.000-35.000/kg, permintaan gurame yang terus meningkat setiap
tahun tidak selalu diimbangi dengan jumlah produksi ikan gurame, sehingga
usaha budidaya ikan gurame masih sangat prospektif.

Hambatan utama dalam pengembangan budidaya ikan gurame dan
pencapaian target produksinya adalah laju pertumbuhan yang lambat dan ukuran
konsumsi relatif besar (>500 gram/ekor). Beberapa cara dapat dilakukan untuk
meningkatkan laju pertumbuhan ikan, seperti seleksi dan transgenesis. Namun
demikian aplikasi kedua teknologi ini membutuhkan waktu yang lama, lebih dari
12 tahun untuk mencapai hasil yang signifikan. Penerapan trnasgenik juga masih
menimbulkan polemik di masyarakat mengingat hasil trnasgenik termasuk
kedalam GMO (Genetically Modified Organim). Teknologi rekombinan hormon
pertumbuhan (growth hormone, rGH) telah dilaporkan dapat meningkatkan
pertumbuhan ikan secara cepat dan signifikan. Penggunaan rGH merupakan cara
yang aman (Acosta et al., 2007), dan ikan yang memperoleh perlakuan rGH
bukan termasuk organisme GMO (Genetically Modified Organims) (Acosta et al.,
2007). Dengan demikian, kecil kemungkinan ikan tersebut ditolak oleh konsumen.

Penerapan rGH pada ikan rainbow trout dapat meningkatkan pertumbuhan
50% lebih tinggi dibandingkan dengan ikan kontrol (Sekine et al., 1985).
Peningkatan pertumbuhan 20% pada ikan beronang dengan pemberian rGH
sebanyak 0,5 pg/g selama 1 kali per minggu hingga 4 minggu. Pemberian rGH
ikan mas sebesar 0,1 pg/g pada benih ikan nila dapat meningkatkan bobot tubuh
sebesar 53% dibandingkan dengan kontrol (Li et al., 2003). Pemberian rGH pada
ikan nila melalui teknik penyuntikan atau injeksi dapat meningkatkan bobot
hingga 20,94% dengan rGH ikan kerapu kertang, 18,09% dengan rGH ikan mas,
dan 16,99% dengan rGH ikan gurame (Alimuddin et al., 2010). Aplikasi rGH
diduga dapat juga meningkatkan pertumbuhan ikan gurame secara signifikan.
Dengan pertimbangan kesesuaian pada reseptor dan faktor terkait lainnya,
pemberian rGH ikan gurame pada ikan gurame diduga memberikan efek lebih
baik dibandingkan dengan rGH ikan lainnya.

Pemberian rGH dapat dilakukan dengan beberapa metode, vyaitu
penyuntikan, pemberian langsung melalui oral, perendaman, dan melalui pakan.
Menurut Acosta et al. (2009) pemberian tiGH dengan metode perendaman pada
larva ikan mas koki dapat meningkatkan bobot tubuh hingga 3,5 Kkali
dibandingkan kontrol. Penggunaan metode perendaman merupakan metode yang
secara teknis lebih mudah diaplikasikan kepada petani dalam pengembangan
kegiatan budidaya.



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ketersediaan ikan khususnya hasil penangkapan di Indonesia mulai
berkurang, pada tahun 2007-2008 terjadi penurunan hasil penangkapan hingga
0,68% (KKP, 2009). Semakin menurunnya jumlah hasil penangkapan diduga
diakibatkan adanya eksploitasi berlebihan serta kurangnya rehabilitasi atau
restocking ikan di alam. Sementara itu, pemerintah khususnya Kementerian
Kelautan dan Perikanan mentargetkan peningkatan konsumsi ikan per kapita di
tahun 2014 menjadi 8,3 juta ton dari tahun 2009 yang hanya 6,9 juta ton
(Purnomo, 2009). Tingginya permintaan terhadap ikan dan rendahnya
ketersediaan ikan di alam, membuat sektor penangkapan ikan bukan lagi menjadi
tumpuan utama dalam mensuplai kebutuhan nasional.

Peningkatan dan pengembangan produksi serta teknologi perikanan
budidaya merupakan solusi dalam meningkatkan Kketersediaan ikan dan
mengurangi tingkat eksploitasi di alam. Pada tahun 2009 pemerintah Indonesia,
khususnya KKP mencanangkan peningkatan produksi ikan untuk konsumsi
nasional dan ekspor meningkat hingga 353% pada tahun 2014 (KKP, 2010).
Upaya yang dilakukan salah satunya adalah meningkatkan kegiatan budidaya dan
perluasan usaha budidaya di kalangan masyarakat, selain itu peningkatan
komoditas unggulan menjadi target utama perikanan.

Ikan gurame, Osphronemus goramy merupakan salah satu komoditas
unggulan budidaya ikan air tawar dan menjadi target peningkatan produksi
perikanan budidaya oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) tahun 2010-
2014. Ikan gurame ditargetkan meningkat hingga 127% pada tahun 2014, atau
sebesar 48.900 ton, yang sebelumnya hanya 46,452 ton di tahun 2009 (KKP,
2010). Tinggi permintaan ikan gurame di Pulau Jawa, khususnya Jakarta hingga
mencapai 22,5 ton/hari pada tahun 2010 membuat kegiatan budidaya ikan gurame
sangat menjanjikan keuntungan.

Tabel 1. Target produksi perikanan budidaya menurut komoditas utama tahun

2009-2010

No. Rincian 2009 (Ton) 2010 (Ton)
1 [Rumput laut 2.574.000 3.082.113
2 |[Catfish 332.600 417.610
- Patin 132.600 144.056
- Lele 200.000 273.554
3 [Nila 378.300 469.173
4 [Bandeng 291.300 483.948
5 [Udang 348.100 352.600
6 [Mas 254.400 374.112
7 |Gurame 38.500 74.912
8 [Kakap 4.600 1.776
9 |Kerapu 5.300 18.805
10 [Lainnya 553.000 203.015

Sumber : KKP, 2010



Data produksi KKP (2010) menunjukkan peningkatan dari 38.500 ton di
tahun 2009 menjadi 74.912 ton pada tahun 2010. Ikan gurame memiliki harga jual
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan ikan tawar lainnya sekitar Rp 20.000-
Rp 35.000/kg, dan harganya relatif stabil serta permintaan yang masih tinggi.
Dalam pengembangan kegiatan budidaya gurame yang menjadi kendala adalah
jumlah petani masih sedikit dan pertumbuhan ikan gurame yang lambat, untuk
panen dengan tebar awal benih ukuran 2-3 cm dibutuhkan waktu sekitar 1,5 tahun
hingga ukuran konsumsi 500 g. Ikan gurame memiliki laju pertumbuhan yang
lambat sehingga dibutuhkan waktu cukup lama untuk mencapai ukuran konsumsi,
sehingga hal ini menjadi hambatan utama dalam pengembangan budidaya dan
pencapaian target produksi ikan gurame yang dicanangkan oleh KKP,

Laju pertumbuhan merupakan faktor yang dapat menentukan keberhasilan
usaha, karena pertumbuhan yang lambat dapat memakan biaya produksi yang
cukup tinggi, ditambah dengan resiko selama waktu pemeliharaan yang lama,
sehingga hasil yang didapatkan relatif lebih sedikit. Perkembangan bioteknologi
akuakultur banyak mendukung berbagai teknik dalam memanipulasi pertumbuhan
ikan, seperti seleksi, transgenesis, dan aplikasi hormon pertumbuhan. Metode
seleksi merupakan salah satu cara untuk mendapatkan populasi yang lebih unggul
pada generasi berikutnya. Kendala yang dihadapi dari metode ini adalah lamanya
waktu yang dibutuhkan dalam menghasilkan generasi berikutnya. Seleksi pada
ikan gurame membutuhkan waktu 2-3 tahun setiap generasinya dan hanya
mengalami perbaikan rata-rata 10% per generasi. Penerapan transgenesis pada
gurame juga masih sulit untuk dilaksanakan. Hal ini dikarenakan pemijahan
buatan masih belum dikuasai, selain itu penerapan transgenesis masih
menimbulkan kontroversi terhadap keamanan pangan dari organisme hasil
transgenik (Muladno, 2010).

Hormon pertumbuhan digunakan untuk meningkatkan laju pertumbuhan
ikan. GH merupakan komposisi dari rantai polipeptida rantai tunggal dengan
ukuran sekitar 22 kDa yang dihasilkan di kelenjar pituitari dengan fungsi
pleiotropik pada setiap hewan vertebrata (Rousseau & Dufour, 2007 dalam
Acosta et al., 2009), sehingga GH dapat berfungsi mengatur pertumbuhan,
reproduksi, sistem imun, dan mengatur tekanan osmosis pada ikan teleostei, serta
mengatur metabolisme.

Beberapa penelitian sudah dilakukan dengan penerapan teknologi
rekombinan rGH untuk mempercepat pertumbuhan ikan, seperti pemberian rGH
pada ikan rainbow trout dapat meningkatkan pertumbuhan hingga 50%
dibandingkan yang tidak diberikan perlakuan rGH (Sekine et al., 1985). Menurut
Acosta et al. (2009) pemberian tiGH larva ikan mas koki dapat meningkatkan
bobot tubuh hingga 3,5 kali dibandingkan kontrol. Pemberian rGH ikan mas
sebesar 0,1 pg/g pada benih ikan nila dapat meningkatkan bobot tubuh sebesar
53,1% dibandingkan dengan kontrol (Li et al., 2003). Pemberian rGH dapat
meningkatkan kelangsungan hidup ikan melalui peningkatan sistem kekebalan
terhadap penyakit dan stres (McCormick, 2001). Penggunaan protein rGH ikan
dalam meningkatkan produktivitas atau pertumbuhan ikan budidaya dilakukan
dengan prosedur yang aman (Willard, 2006 dalam Acosta et al., 2007), sehingga
ikan yang diberikan rGH bukan merupakan organisme GMO (Genetically
Modified Organims) (Acosta et al., 2007).
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Gambar 1. Berat rata-rata benih ikan gurame yang diberi (treated fish) dan yang
tidak diberi perlakuan hormon pertumbuhan (control fish).
Sumber: Acosta et al. (2007).

Pemberian rekombinan GH (rGH) dapat dilakukan dengan beberapa
metode seperti dengan penyuntikan atau injeksi, pemberian langsung melalui oral,
dan perendaman. Teknik penyuntikan dirasa kurang aplikatif karena ikan harus
diinjeksi satu per satu. Oleh karena itu, dibutuhkan metode yang lebih efisien dan
efektif dalam penerapan pemberian rGH, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas penyerapan rGH untuk meningkatkan laju pertumbuhan
ikan gurame. Menurut Acosta et al. (2009) pemberian tiGH dengan metode
perendaman pada larva ikan mas koki dapat meningkatkan bobot tubuh hingga 3,5
kali dibandingkan kontrol. Metode perendaman hormon pertumbuhan pada ikan
gurame, diharapkan mudah diaplikasikan kepada petani, sehingga kendala dalam
produksi dapat diminimalisasi, karena dengan menggunakan hormon
pertumbuhan petani dapat meningkatkan hasil produksi, sehingga biaya produksi
dapat ditekan dan keuntungan dapat ditingkatkan.

Tujuan

Karya tulis ini hendak menguraikan (1) pemecahan masalah pertumbuhan
ikan gurame yang lambat dengan aplikasi hormon pertumbuhan (growth hormone,
rGH), (2) metode pemberian rGH, dan (3) teknik pembuatan rGH.

Manfaat
Manfaat dari gagasan teknologi ini adalah (1) memberi alternatif cara yang

dapat dilakukan untuk pencapaian target KKP 353% pada tahun 2009-2014 (2)
disosialisasikannya penggunaan hormon pertumbuhan (rGH) untuk ikan gurame



di tingkat petani serta (3) disosialisasikannya teknik pembuatan rGH, komposisi,
dan metode pemberiannya.

GAGASAN

Pertumbuhan Ikan Gurame (Osphronemus goramy)

Ikan gurame merupakan salah satu sumber protein hewani yang mulai
dibudidayakan dan menjadi komoditas unggulan perikanan air tawar yang bernilai
ekonomis tinggi. lkan gurame ditargetkan meningkat hingga 127% pada tahun
2014. lkan gurame banyak dipasarkan ke daerah di Pulau Jawa seperti Jakarta
dengan permintaan mencapai 22,5 ton/hari pada tahun 2010 dengan tujuan
restoran dan pasar swalayan (KKP, 2010). Pada tahun 2009 produksi ikan gurame
mencapai 46.452 ton dan meningkat 48.900 ton pada tahun 2014. Tingginya
permintaan terhadap ikan gurame dipasaran tidak diimbangi dengan produksi
budidaya secara tepat dan kontinyu.

Harga ikan gurame yang relatif tinggi ini terutama disebabkan oleh
permintaan pasar tinggi, sedangkan produksi masih rendah. Setiap bulannya,
petani gurame mampu memasok ikan gurame ukuran konsumsi untuk daerah
Jabodetabek dan Banten sebanyak 2-3 ton. Namun akhir-akhir ini produksi
menurun akibat peruntukan lahan produksi yang semakin sempit sehingga
produksi hanya menjadi 1 ton/bulan. Celah pasar itulah yang membuat harga
gurame ukuran konsumsi bertahan sekitar Rp. 20.000 — Rp. 35.000 per kilogram.
Selain ukuran konsumsi, petani juga menjual berbagai ukuran gurame, seperti
ukuran 2-3, 4-5, 6-7, dan 7-9 cm (Tabel 2, Gambar 2).

Tabel 2. Harga dan ukuran benih ikan gurame (Osphronemus goramy)

No. Ukuran Umur (Hari) Harga
1 2-3cm 40 -50 Rp 300-Rp 400/ ekor
2 4-5cm 100-110 Rp 800-Rp1000/ ekor
3 6-7 cm 150-160 Rp 1700-Rp 2000/ekor.
4 7-9cm 200-210 Rp 2500-Rp3000/ekor

Sumber : Dinas Perikanan Jakarta, 2010
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Gambar 2. Berbagai ukuran benih ikan gurame (Osphronemus goramy)

Sumber : Dinas Perikanan Jakarta, 2010



Tingginya harga ikan gurame disebabkan karena ikan gurame merupakan
ikan yang memiliki tingkat pertumbuhan yang lama untuk membesarkannya
hingga ukuran konsumsi 500 g dibutuhkan waktu 1,5 tahun dari ukuran 2-3 cm
(Dinas Perikanan Jakarta, 1997). Selain itu jumlah petani ikan gurame masih
terbatas, jika dibandingkan dengan petani ikan mas dan lele. Hal ini karena
mereka merasa kesulitan dalam hal waktu dan biaya produksi yang dihabiskan
selama pemeliharaan benih dengan resiko yang cukup tinggi.

Penyelesaian Masalah Ketersediaan Ikan Gurame

Ketersediaan ikan gurame dipasaran dapat diatasi dengan meningkatkan
lahan produksi untuk kegiatan budidaya ikan gurame. Potensi lahan untuk
pengembangan budidaya berupa lahan darat mencapai 2,07 juta Ha dan baru
dimanfaatkan sebesar 361.971 Ha atau sekitar 17,47%. Selanjutnya, perbaikan
kualitas untuk meningkatkan pertumbuhan dapat dilakukan dengan cara rekayasa
individu/populasi (misal: seleksi individu dan famili) dan rekayasa molekular
(yaitu: rekayasa DNA/gen dan protein). Tingkat perbaikan kecepatan tumbuh ikan
yang diperoleh dengan menggunakan metode seleksi adalah relatif rendah (rata-
rata 10% per generasi) sehingga diperlukan waktu relatif lama untuk mencapai
tingkat perbaikan yang signifikan.

Perbaikan dari segi molekular dilakukan dengan metode transfer gen,
perbaikan kecepatan tumbuh sekitar 100-3.000% bisa diperoleh lebih cepat, yaitu
pada generasi ketiga. Penerapan transgenik pada tahap awal meliputi isolasi gen
pengontrol pertumbuhan, pembuatan vektor ekspresi dan pengembangan metode
transfer gen melalui sperma. Namun demikian, seperti disebutkan sebelumnya
bahwa ikan gurame lambat untuk mencapai matang gonad pertama kali, sehingga
diperlukan lebih dari 6 tahun untuk memperoleh ikan gurame transgenik yang
tumbuh cepat (Alimuddin, 2010).

Perbaikan pertumbuhan ikan gurame dapat juga dilakukan melalui
pemberian rekombinan hormon pertumbuhan (growth hormone/GH). GH
merupakan komposisi dari rantai polipeptida rantai tunggal dengan ukuran 22 kDa
yang dihasilkan di kelenjar pituitari dengan fungsi pleiotropik pada setiap hewan
vertebrata (Rousseau & Dufour, 2007 dalam Acosta et al., 2009), sehingga GH
dapat berfungsi mengatur pertumbuhan, reproduksi, sistem imun, dan mengatur
tekanan osmosis pada ikan teleostei, serta mengatur metabolisme.

Pada beberapa penelitian dibuktikan bahwa penggunaan GH dapat
meningkatkan pertumbuhan ikan lebih cepat, seperti pemberian rGH pada ikan
rainbow trout dapat meningkatkan pertumbuhan hingga 50% (Sekine et al.,
1985). Pada penelitian Acosta et al. (2009), pemberian tiGH larva ikan mas koki
dapat meningkatkan bobot tubuh hingga 3,5 kali dibandingkan kontrol. Jika
dibandingkan dengan transgenesis, penggunaan hormon pertumbuhan lebih aman.
Penerapan GH pada ikan gurame diprediksi dapat meningkatkan produksi ikan
gurame, mengungat laju pertumbuhan pada organisme hasil GH dapat meningkat
hingga 50% jika dibandingkan dengan kontrol.



Kelebihan Penggunaan Protein Rekombinan Hormon Pertumbuhan (rGH)
pada lkan Gurame

Penerapan protein rekombinan pada ikan gurame diyakini dapat
meningkatkan pertumbuhan ikan gurame lebih dari 50%. Lesmana (2010)
menyatakan bahwa terjadi peningkatan bobot hingga 20,94% dengan
menngunakan rGH ikan kerapu kertang. Metode lain yang dapat digunakan adalah
metode seleksi, pada ikan gurame membutuhkan waktu 2-3 tahun setiap
generasinya dan hanya mengalami perbaikan rata-rata 10% per generasi. Menurut
Bolivar et al. (200), aplikasi metode seleksi pada ikan nila membutuhkan waktu
10 tahun untuk 12 generasi dengan kecepatan tumbuh 12,4% per generasi.
Aplikasi metode seleksi sulit untuk dilakukan mengingat waktu yang dibutuhkan
dan biaya yang dikeluarkan oleh petani tidaklah sedikit.

Metode transgenik juga dapat diterapkan sebagai solusi meningkatkan laju
pertumbuhan, trnasgenik merupakan perubahan secara buatan pada genom akibat
penambahan/pengurangan /perubahan susunan asli secara rekombinan DNA. Pada
penerapan transgenik menunjukkan perkembangan pertumbuhan 100-200% untuk
jenis tilapia, dan peningkatan hingga 3000% pada ikan mud loach (Nam et al.,
2001).

Figure 4. Six-month-old autotransgenic mud loach (2554g) and a non-transgenic sibling (8.2g).

Gambar 3. Perbandingan ukuran ikan mud loach transgenik dan kontrol.
Sumber: Nam et al. (2001).

Keuntungan penerapan transgenik adalah dapat peningkatan pertumbuhan,
meningkatkan kesehatan ikan, dan membantu melindungi atau menyelamatkan
lingkungan dari kepunahan. Namun demikian, penerapan transgenik juga
memiliki kesulitan karena masih kurangnya pengetahuan mengenai pemijahan
buatan ikan gurame, serta penerapan transgenik masih menimbulkan kontroversi
terhadap keamanan pangan dari organisme hasil transgenik (Muladno, 2010).

Penggunaan  rekombinan  hormon  pertumbuhan  (rGH) lebih
menguntungkan, karena dapat meningkatkan kelangsungan hidup hingga 80-85%
pada mysis (Arenal et al., 2008), dan meningkatkan sistem kekebalan terhadap
penyakit dan stres (McCormick, 2001). Penggunaan rGH juga dianggap lebih
aman karena bukan GMO, selain itu penggunaan hormon pertumbuhan lebih
mudah diaplikasikan, karena dapat digunakan dengan metode perendaman, atau
oral, dan waktu yang dibutukan relatif lebih singkat dan biaya yang dikeluarkan
lebih murah jika dibandingkan dengan transgenik dan seleksi.
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Gambar 4. Fenotif dari ikan rainbow trout yang diberi perlakuan dengan Growth
Hormone (GH) dan kontrol. Sumber : Devlin et al, 2001

Peran Lembaga Terkait dalam Pelaksanaan Ide Ini

Beberapa langkah yang harus dilakukan untuk tercapainya ide ini,
diantaranya yaitu peran serta Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya (DJPB),
UPT lingkup DJPB, dan dinas terkait dalam mensosialisasikan manfaat penerapan
rGH, pembuatan SOP, dan memasukkannya dalam program kerja. Peran pihak
akademisi juga diperlukan dalam pengembangan produk-produk yang ke depan
dapat digunakan masyarakat pembudidaya serta cara aplikasinya, sebagai wujud
pengabdian kepada masyarakat

Langkah Pembuatan Protein Rekombinan Hormon Pertumbuhan (rGH)

Tahap pertama yang harus dilakukan adalah memproduksi protein dan
membuat sel kompeten. Sel kompeten merupakan sel bakteri yang digunakan
dalam proses transformasi plasmid DNA, jenis bakteri yang digunakan adalah
Escherichia coli DH5a untuk perbanyakan (cloning) dan bakteri Escherichia coli
BL21 untuk memproduksi protein rekombinan. Tahap kedua yang dilakukan
adalah transformasi, yaitu proses memasukkan plasmid yang mengandung
frgamen DNA insesrsi ke dalam sel bakteri kompeten E. coli BL21 sebahai
tempat produksi protein rekombinan. Transformasi dilakukan dengan cara
diberikan kejutan suhu 42°C selama 45 detik, dengan media kultur yang
digunakan yaitu SOC (+) dengan kandungan 2% polypeptone, 0,5% Yeast extract,
10mM NaCl, dan 2,5 mM KCI, 1 M MgSQ,, dan 1 M MgCl..

Tahap ketiga adalah seleksi koloni bakteri menggunakan metode cracking
untuk mengidentifikasi bakteri hasil transformasi yang membawa plasmid
pColdl/OgGH. Tahap keempat adalah memproduksi protein GH dari bakteri
E.coli BL21 yang mengandung pCold-I/OgGH dikultur awal dalam 4 ml media
2xYT cair yang mengandung ampisilin, dan diinkubasi menggunakan shaker pada
suhu 37°C selama 18 jam. Analisis protein rGH dilakukan dengan metode SDS-
PAGE yang terdapat 2 lapisan gel berupa Running Gel dan Stacking Gel. Running
Gel (12%) mengandung 4,62 ml H,O, 5.60 ml Acrylamide/Bis 29:1:3,5 ml Gel
Buffer 1,5 M (pH 8,8); 140 pl SDS 10%, 140 pl APS 10% dan 5,6 pl TEMED.



Pembuatan Sel Kompeten
Bakteri yang digunakan yaitu bakteri E.coli DHS5a dan E.coli BL21 yang

dikultur pada media SOB

Transformasi
Memasukkan plasmid yang mengandung fragmen DNA insersi ke dalam
sel bakteri kompeten E.coli BL21. Media yang digunakan SOC (+) dan

2xX YT padat

Seleksi Koloni Bakteri
Metode cracking digunakan untuk seleksi koloni bakteri

JL

Produksi Protein rGH
Protein rGH diproduksi menggunakan bakteri E.coli BL21 yang
mengandung pcold-1/OgGH, yang dikultur pada media 2xYT cair (+)
ampisilin, dan diinkubasi dengan shaker pada suhu 37 °C selama 18 jam..
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Lisis Dinding Sel Bakteri
Lisis sel bakteri dilakukan secara kimiawi dengan menggunakan lisozim.
Pelet rGH dicuci dengan PBS sebanyak 1 kali dan disimpan pada suhu -
80 °C hingga akan digunakan.

Gambar 5. Langkah Pembuatan Protein Rekombinan Hormon Pertumbuhan (rGH)

KESIMPULAN

Penerapan bioteknologi dalam pengembangan akuakultur merupakan salah
satu langkah dalam peningkatan target produksi budidaya, khususnya budidaya
ikan gurame. Aplikasi bioteknologi rekombinan hormon pertumbuhan (rGH)
dalam meningkatkan laju pertumbuhan ikan gurame dan meningkatkan
kelangsungan hidupnya, sehingga aplikasi rGH diduga dapat meningkatkan
pendapatan pembudidaya ikan.

Pemberian protein rGH dilakukan dengan metode perendaman yang
dianggap lebih efektif dan efisien jika dibandingkan dengan metode penyuntikan
dan melalui pakan. Penerapan protein rekombinan pada ikan gurame diharapkan
dapat meningkatkan laju pertumbuhan ikan gurame, sehingga ketersediaan ikan
gurame dipasaran tidak dipengaruhi lagi oleh masa produksi ikan gurame yang
lama, serta dapat mencapai produksi ikan gurame yang ditargetkan KKP di tahun
2014. Penerapan protein rekombinan lebih ekonomis dibandingkan dengan seleksi
dan transgenik.
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